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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Alquran adalah kitab suci terakhir yang diturunkan oleh Allah 

kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad SAW, untuk dijadikan 

pedoman hidup, petunjuk-petunjuk yang dibawanya pun dapat 

menyinari seluruh isi alam ini, baik bagi manusia, hewan maupun 

tumbuhan-tumbuhan Dengan adanya Alquran menjadi sangat jelas 

yang harus ditempuh, kitab suci itu merupakan pemisah antara yang 

halal dan haram, antara yang sah dan batil kandungannya penuh dengan 

penawar, menyembuhkan hati dan jiwa yang sakit.
1
 Kitab suci Alquran 

merupakan kitab suci yang memiliki banyak nilai didalamnya. Baik 

nilai pendidikan, seni, dan ilmu pengetahuan. Dan Alquran juga 

merupakan salah satu kitab yang memiliki nilai estetika yang banyak 

didalamnya. 

Estetika adalah salah satu cabang filsafat yang membahas 

keindahan, estetika merupakan ilmu yang membahas bagaimana 

keindahan bisa terbentuk, dan bagaimana supaya dapat merasakannya. 

                                                             
1 M. Quraish Shihab, Membumikan AlQuran: Fungsi dan peranan wahyu 

dalam kehidupan masyarakat, (Bandung: Mizan , 1994) cet ke 1, P.25 
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Pembahasan lebih lanjut mengenai estetika adalah sebuah filosofi yang 

mempelajari nilai-nilai sensoris yang kadang dianggap sebagai penilain 

terhadap sentimen dan rasa. Estetika merupakan cabang yang sangat 

dekat dengan filosofi seni.
2
 Istilah estetika baru muncul pada abad 

kedelapan belas, meskipun sejarah mengenai hal-hal yang mengacu 

pada estetika adalah setua sejarah etika, logika, metafisika, dan 

epistemology. Filsuf Alexander Baumgarten-lah yang 

memperkenalkannya di tahun 1750 yang berkecenderungan pada 

wilayah filsafat. Dengan menggunakan kata yunani aisthetikos yang 

berarti „persepsi indrawi‟, baumgarten bermaksud menciptakan ilmu 

pengetahuan tentang keindahan yang didasarkan pada persepsi 

indrawi.
3
 Kaitannya dengan masalah-massalah keindahan yaitu : (1) 

Menentukan sikap terhadap keindahan yang terdapat dalam alam, 

kehidupan manusia dan karya seni; (2) mencari pendekatan-pendekatan 

yang memadai dalam menjawab masalah objek pengamatan indera, 

khususnya karya seni, yang menimbulkan pengaruh terhadap jiwa 

manusia, khususnya perenungan dan pemikiran, serta prilaku dan 

perbuatan manusia; (3) mencari pandangan menyeluruh tentang 

                                                             
2
 http://id.m.wikipedia.org.wiki/Estetika (diakses pada 17 April 2017) 

3
 Marcia Muelder Eaton, Persoalan-persoalan dasar estetika, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010) cet ke 1, P.5 

http://id.m.wikipedia.org.wiki/Estetika
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keindahan dan objek-objek yang memperlihatkan rasa keindahan; (4) 

mengkaji masalah-masalah yang berhubungan dengan bahasa dan 

penuturannya yang baik, sesuai keperluan, misalnya dalam karya sastra, 

serta mengkaji penjelasan tentang istilah-istilah dan konsep-konsep 

keindahan; (5) mencari teori untuk menentukan dan menjawab 

persoalan di sekitar karya seni dan objek-objek yang menerbitkan 

pengalaman indah.
4
     

Keindahan merupakan ekspresi ruh dan budaya manusia yang 

mengandung dan mengungkapkan keindahan. Ia lahir dari sisi terdalam 

manusia didorong oleh kecenderungan seniman kepada yang indah, 

apapun jenis keindahan itu, dorongan tersebut merupakan naluri 

manusia, atau fitrah yang dianugerahkan Allah kepada hamba-hamba-

Nya. Selanjutnya, merasakan keindahan merupakan sesuatu yang 

instinktif dan murni dalam penciptaan manusia. Dia senantiasa 

mengagumi keindahan, karena cinta keindahan telah menjadi kodrat 

dalam jiwanya. jika menemukan dia segera menghampirinya dan jika 

hilang dia akan merindukannya.
5
 

                                                             
4
 Abdul Hadi W.M, Heurmenetika Estetika dan Religiusitas, (Jakarta: Sadra 

Internasional Institute, 2016) cet ke 1 P.33 
5
 Nanang Rizali, “Jurnal kajian seni budaya islam” vol. 1, No 1, (juni, 

2012), p.3 
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keindahan adalah unsur yang sengaja di ciptakan di alam ini, 

ciptaan sang pencipta di alam ini tersusun bagus dengan keteraturan 

yang indah. Di dalam keindahan terdapat ciptaan yang sangat 

mendalam dan bukan sekedar penampilan, sekali memandang telah 

cukup menjadi pengetahuan tentang hakekat keindahan. Manusia 

tertarik secara total pada keindahan, baik keindahan akhlak maupun 

keindahan dalam bentuk. Tidak ada seorang manusia pun yang kosong 

dari rasa suka kepada keindahan dan estetika. 

Berbicara estetika juga bicara seni, seni bukan hanya sebagai 

masalah perasaan dan selera pribadi, atau hanya pengalaman sensual, 

akan tetapi masalah keindahan dan karya seni yang bertalian dengan 

hasrat manusia yang tinggi yaitu masalah kerohanian dan intelektual 

serta moral, agama dan relegiusitas. Imam Gāzali menyatakan bahwa 

efek yang ditimbulkan karya seni terhadap jiwa manusia sangat besar 

dan oleh karenanya menentukan moral dan penghayatan keagamaan. 

Apabila masalah estetika hanya dikaitkan dengan selera dan 

kesenangan sensual, atau kesenangan indrawi maka nilai seni tersebut 

akan merosot. Oleh karena itu dalam tradisi timur seni dipandang 

sebagai bagian dari kebajikan intelektual dan spiritual. 
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Alexander baumgerten memandang estetika sebagai 

pengetahuan mengenai pengalaman indera, bertentangan dengan tujuan 

ilmu yang sebenarnya. Menurut gadamer tujuan pengetahuan yang 

sebenarnya ialah menyerap kebenaran universal dan mengatasi 

subjektivitas. Oleh karena itu pengatahuan termasuk estetika, tidak 

boleh ditentukan oleh kesenangan dan hasil pengamatan indera. 

Monroe c Beardsley menjelaskan secara umum kajian estetika 

mengandung unsur utama yaitu pembicaraan tentang hakikat karya seni 

dan objek-objek indah buatan manusia, pembicaraan tentang maksud 

dan tujuan karya seni serta bagaimana cara memahami dan 

menafsirkannya, mencari tolak ukur penilaian karya seni dengan kaidah 

tertentu yang memadai. Tolak ukur bobot dan keindahan karya seni 

juga harus dikaitkan dengan besar kecilnya kesempurnaan yang 

ditampilkan karya seni. 
6
   

Selanjutnya ada pertanyaan bagaimana melihat besar kecilnya estetika 

dalam karya seni, karena keindahan adalah salah satu sifat Allah, 

sebagaimana Rasulullah saw bersabda: 

                                                             
6
Martono, mengenal estetika rupa dalam pandangan islam, 

http://staff.uny.ac.id/sites/ default/files/131662616/ESTETIKA%2520ISLAM. 

(diakses pada 10 April 2017) p.4 

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/131662616/ESTETIKA%2520ISLAM


6 
 

 إِنَّ اللهَ جَمِيلٌ يحُِبُّ الْجَمَالَ 

“Sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan menyukai keindahan” [HR. 

Muslim dalam kitab ash-Shahih] 

Alquran dalam ayatnya yang penuh cahaya menyebutkan pula 

keindahan serta menyeru manusia untuk berfikir dan merenunginya. 

Untuk itu, Alquran menganjurkan manusia untuk mencari apa itu 

keindahan; dalam hal ini baik keindahan indrawi maupun keindahan 

maknawi, material dan spiritual. Kita dapat menarik kesimpulan bahwa 

Alquran tidak hanya melihatnya sesuatu yang majasi akan tetapi 

sebaliknya memperoleh keindahan adalah kebutuhan ruhani manusia 

dan hal yang dicari dan dicintai oleh seluruh manusia.
7
 

Ayat Alquran dengan keindahan bahasanya yang tak ada 

tandingannya menunjukan tanda-tanda keagungannya dalam 

mengenalkan pemahaman keindahan. Untuk itu, Alquran sendiri adalah 

puncak keindahan, fenomena keindahan ilmiah serta simbol-simbol 

keindahan. Kita bisa menemukan contoh yang sangat banyak di dalam 

ayat-ayat Alquran serta membuktikannya bahwa Allah Swt adalah 

sumber seluruh keindahan dan nikmat nikmat keindahan itu 

diperagakan dalam penciptaan alam semesta ini. 

                                                             
7
 http//www.islamquest.net/id/archive/question/fa 13878 (diakses pada 28 

agustus 2017) 
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 Dan oleh karena itu untuk mencapai keridhoan Allah, manusia 

dapat menggunakan pendekatan dalam melakukan ibadah kepadaNya. 

Dalam islam nilai atau sifat keindahan yang ditimbulkan haruslah 

mengekspresikan nilai ibadah, yakni mencari ridho Allah dan memiliki 

manfaat bagi pembentukan nilai-nilai akhlak atau budi pekerti yang 

mulia.
8
 Kemudian Sidi Gazalba mendefinisikan penciptaan bentuk-

bentuk yang mengandung nilai estetika berpadu dengan nilai estetika 

islam itu ialah akhlak.  

Dalam keindahan terdapat keindahan yang sangat mendalam dan 

bukan sekedar keindahan, sekali memandang telah cukup menjadi 

pengetahuan tentang hakekat keindahan. Manusia tertarik secara total 

pada keindahan baik keindahan akhlak maupun keindahan bentuk. 

Tidak ada seorang manusiapun yang kosong dari rasa suka kepada 

keindahan. Seseorang akan berusaha semaksimal mungkin, bahkan 

hingga soal berpakaian sekalipun, agar penampilannya menjadi indah. 

Keindahan pada kenyataannya memang dibutuhkan, dalam berpakaian 

semua orang pasti memperhatikan keindahan dan estetika. Masalah 

keindahan sering di perbincangkan, seseorang mungkin suka kepada 

beberapa benda tertentu, sedangkan orang lain tidak memperdulikan 

                                                             
8
 Http//www.Estetika dan Islam.com (diakses pada 15 April 2017) 
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benda-benda itu. Akan tetapi kalau orang mengatakan bahwa barang ini 

baik, ia menganggap bahwa orang lain juga mempunyai perasaan yang 

sama. Ia mengatakan sesuatu hukum bukan saja untuk dirinya tetapi 

untuk semua orang dan menganggap bahwa keindahan itu adalah sifat 

dari barang itu. Ia mengatakan bahwa indah itu tidak memerlukan 

persetujuan dari orang lain.  

Fenomena yang terjadi sekarang ini, orang berlainan dalam 

perasaan tentang keindahan. Seseorang menganggap sesuatu indah 

padahal pada kenyataannya tidak indah bahkan membawa suatu 

kemudhorotan, misalnya narkoba, minuman keras, membuka aurat dan 

trend pakaian yang mengumbar aurat dan lain-lain. Hal itu dianggap 

suatu keindahan sehingga hal itu berlawanan dengan apa yang ada 

didalam tuntutan Alquran, kemudian yang dipertanyakan mengapa hal-

hal yang dilarang agama malah disebut sebagai keindahan dan dari segi 

mana seseorang memandang sesuatu indah padahal orang lain 

memandang tidak indah. 

Artinya antara seseorang dengan yang lainnya menilai keindahan 

itu tidak selalu sama, sedangkan keindahan dalam pandangan Alquran 

merupakan informasi wahyu dari Allah yang bersifat sakral. Mengingat 

masalah keindahan ini merupakan suatu topik yang tiada henti-hentinya 
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diperbincangkan banyak orang, di samping banyak ayat dalam Alquran 

yang berbicara masalah keindahan, maka penulis menganggap perlu 

untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai masalah keindahan ini. 

Permasalahan tersebut membutuhkan jawaban dari Alquran yang 

menjadi sumber pokok atau sumber utama agama Islam. Berdasarkan 

uraian di atas penulis tertarik untuk membahas masalah keindahan, 

untuk itu, perlu dilakukan penelitian yang hasilnya akan dihimpun 

dalam sebuah skripsi yang berjudul:”Estetika Dalam Perspektif 

Alquran" 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

estetika dalam perspektif Alquran, dengan sub masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengertian estetika?  

2. Bagaimana konsep estetika menurut Alquran?  

3. Bagaimana penafsiran para mufassir tentang estetika menurut 

Alquran?  

 

C. Tujuan 

Penelitian Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 



10 
 

1. Makna estetika menurut Alquran  

2. Gambaran estetika menurut Alquran  

3. Estetika menurut para mufassir 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:  

Menambah khazanah keilmuan bagi pengembangan pemikiran tafsir 

Alquran, khususnya mengenai penafsiran ayat-ayat yang berkenaan 

dengan estetika.  

Dengan mempelajari estetika menurut Alquran kita dapat mengambil 

hikmahnya yakni menambah ketaatan dan keimanan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Manusia merupakan makhluk yang sangat unik dan sempurna 

yang diciptakan oleh Allah SWT. Dalam Alquran Allah menyatakan 

bahwa manusia benar-benar diciptakan dalam bentuk yang sebaik-

baiknya bentuk (ahsani takwim). Selain itu yang membedakan dengan 

makhluk yang lain adalah manusia dilengkapi dengan budi pikiran. 

Dari budi pikiran itu manusia memiliki kesadaran diri (self-

conciousneaa), dapat melakukan perenungan diri (self-reflection), dan 
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bisa menalar, mengingat, membayangkan dan menciptakan berbagai 

gagasan.
9
 

Berkat dimilikinya budi pikiran tersebut manusia memiliki 

eksistensi khas yang dimiliki oleh makhluk Allah lainnya, yaitu 

keberadaan yang bersifat manusiawi, suatu eksistensi manusiawi 

(human existence). Adapun hasil dari olah budi pikiran tersebut adalah 

terwujudnya seni, agama, filsafat dan ilmu.   

Berkenalan dengan keindahan dimulai dengan merumuskan 

bahwa keindahan dapat diartikan dengan berbagai cara. Secara luas 

estetika diartikan sebagai pandangan dari bangsa yunani dengan 

tokohnya, seperti plato dan aristoteles yang memiliki pemikiran bahwa 

watak, hukum dan kebiasaan yang bersifat indah. Pemikiran tentang 

indah biasanya akan nampak pada keindahan yang tersentuh secara 

indrawi atau disebut sebagai symmetrica.
10

 

Pemahaman estetika dalam pelaksanaannya merupakan sebuah 

apresiasi, apresiasi ini merupakan proses sadar yang dilakukan 

penghayat dalam menghadapi dalam menghargai karya estetik. 

Apresiasi tidak sama dengan penikmatan. Apresiasi merupakan proses 

                                                             
9
 Agus Setyawan, “Konsep Seni Islam Sayyed Hossein Nasr”(tesis yang 

diajukan pada program pasca sarjana, UIN “Sunan kalijaga” Yogyakarta, 2008 
10

 Irmayanti M.Budianto, Memahami Seni Dan Estetika, wacana vol.1, no 1 

(april,2007), p.124 
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mengenal sesuatu dan menafsirkan makna dan atau arti yang 

terkandung didalamnya. Apresisai memiliki dimensi logis, sedang 

penikmatan memiliki dimensi psikologis. 

Setiap manusia mempunyai tingkat pemahaman yang berbeda 

tergantung relativitas pemahaman yang dimiliki. Ketajaman tingkat 

bergantung dari latar belakang budayanya, serta tingkat terlibatnya 

proses pemahaman. Sehingga pemahaman tergantung dari manusianya 

dalam menghadapi sebuah karya hasil ungkapan keindahan.
11

 

Keindahan pada umumnya ditentukan sebagai sesuatu yang 

memberikan kesenangan atas spiritual batin kita. Misal, bahwa tidak 

semua wanita itu cantik, tetapi semua wanita itu mempunyai nilai 

kecantikan. Dari contoh ini kita dapat membedakan antara keindahan 

dan nilai keindahan itu sendiri yang harus kita sadari bahwa hal ini 

bukanlah sekedar perwujudan yang berasal dari ide tertentu, melainkan 

adanya ekspresi atau ungkapan dari segala macam ide yang bisa 

diwujudkan dalam bentuk yang konkret. 

Menurut subjektivitas, kita menyebut keindahan semacam 

kesenangan. Keindahan merupakan sesuatu yang sempurna dan kita 

mengakui bahwa keindahan merupakan sesuatu yang menyangkut 

                                                             
11

 Wahyu akomadin, estetika sebagai logika, FIB UI, 2009, P.1 
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kesempurnaan yang absolut. Dapat dikatakan semacam kesenangan 

tertentu, sehingga definisi tersebut sebenarnya hanya pemikiran 

subjektif dengan pernyataan yang berbeda. Keindahan yakni resepsi 

atau semacam kesenangan dan kita menyebut “kecantikan” yang 

menyenangkan tanpa kita menimbulkan keinginan kita. 

Keindahan adalah perlu untuk dipahami dan punya arti penting 

terhadap perasaannya, aktifitas tersebut dilakukan terutama diperlukan 

untuk menguji aktivitas itu sendiri. Keindahan dapat ditangkap 

tergantung dari kesan yang ditangkap dan tidak semata-mata adanya 

hubungan kesenangan kita untuk mendapatkan sesuatu dari keindahan 

itu sendiri.     

E. Tinjauan Pustaka  

 Fokus kajian di dalam Alquran yang diarahkan pada satu tema 

atau masalah tertentu yang terjadi di dalam lingkupan masyarakat ini 

telah banyak kita temukan, begitu pula pada tema yang diambil oleh 

penulis yaitu estetika. Maka dari itu penulis ingin dalam penulisan ini 

tidak terdapat yang namanya plagiasi atau duplikasi terhadap hasil 

karya atau penelitian yang sudah ada sebelumnya. Berdasarkan alasan 

tersebut, perlu dikaji pustaka-pustaka atau karya-karya terdahulu yang 

relevan dengan judul dalam penelitian. 
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 Ada beberapa literature yang berkaitan dengan estetika dalam 

perspektif Alquran diantaranya adalah: 

M.Fatah Yasin dalam penelitiannya yang berjudul Konsep keindahan 

menurut Alquran 2011 menjelaskan Alquran tidak hanya melihatnya 

sesuatu yang majasi akan tetapi sebaliknya memperoleh keindahan 

adalah kebutuhan ruhani manusia dan hal yang dicari dan dicintai oleh 

seluruh manusia. Ayat Alquran dengan keindahan bahasanya yang tak 

ada tandingannya menunjukan tanda-tanda keagungannya dalam 

mengenalkan pemahaman keindahan. Untuk itu, Alquran sendiri adalah 

puncak keindahan, fenomena keindahan ilmiah serta simbol-simbol 

keindahan. Hakikat kehidupan duniawi yaitu bahwa jiwa manusia pada 

mulanya adalah jiwa yang suci, luhur dan tinggi, tidak cenderung 

kepada kehidupan duniawi yang rendah, tetapi Allah swt telah 

menetapkan bahwa jiwa itu tidak dapat mencapai kesempurnaan dan 

kebahagiaannya yang abadi kecuali dengan akidah yang benar serta 

amal-amal shaleh. Untuk itu Allah swt, mengantarnya menuju akidah 

yang benar dan amal shaleh serta menempatkannya di arena dan sarana 

penyucian jiwa yakni menempatkannya di dunia untuk waktu tertentu 

dengan jalan menjadikan jiwanya memiliki hubungan dan 

kecenderungan ke bumi melalui kenyamanan hidup seperti, harta anak 
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dan kedudukan. Dengan demikian, apa yang ada di bumi terlihat indah 

dalam pandangan manusia, hiasan-hiasan duniawi disukainya, dan atas 

dasar itu pula jiwanya cenderung kebumi merasa tenang kepadanya.
12

 

Bedanya dengan judul skripsi saya yaitu tentang estetika yang mana 

dalam skripsi ini hanya di jelaskan tentang keindahannya saja tidak 

membahas tentang estetika. Skripsi ini akan menjadi pendukung 

sekaligus penyeimbang pada Estetika dalam Perspektif Alquran. 

Agus setiawan dalam penelitiannya yang berjudul Konsep Seni 

Islami Sayyed Hossein Nasr 2008 menjelaskan untuk menghadirkan 

kembali seni yang islami diera modern saat ini. Seni islami adalah seni 

yang didasarkan atas ajaran Alquran dan sunnah. Sebuah karya seni 

harus memancarkan dimensi ketuhanan sebagaimana diajarkan dalam 

Alquran yang telah dijelaskan dengan hadist nabi. Pancaran itu oleh 

Nasr disebut sebagai al-barākah al-muhammadiyah. Seni islami dibagi 

dua jenis, yaitu (1) seni suci, ialah seni yang berhubungan langsung 

dengan praktik-praktik agama dan kehidupan spiritual seperti seni 

kaligrafi, arsitektur masjid dan tilawah Alquran; (2) seni tradisional, 

ialah seni yang melukiskan prinsip-prinsip wahyu islam dan 

spiritualitas islam namun tidak dimanifestasikan dengan cara langsung. 

                                                             
12

M.Fatah Yasin, “konsep keindahan menurut AlQuran” (Skripsi yang 

diajukan pada Fakultas ushuludin, IAIN “Antasari” Banjarmasin, 2003).” 
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Dalam beberapa hal seni suci merupakan inti dari seni tradisional yang 

secara langsung menggambarkan norma dan prinsip yang tidak 

direfleksikan secara langsung oleh seni tradisional. Hal ini 

dimaksudkan agar karya seni yang dihasilkan mempunyai pijakan yang 

jelas yang bersumber dari realitas tertinggi.
13

 Berbeda dengan skripsi 

yang akan saya garap dalam tesis ini hanya menjelaskan konsep seni 

islami menurut Sayyed Hossein Nasr,  Skripsi ini akan menjadi 

pendukung sekaligus penyeimbang pada Estetika dalam perspektif 

Alquran. 

 

F. Metode Penelitian   

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka 

(libraryResearch), hal tersebut maka penulis menggolongkan penelitian 

ini kedalam penelitian kualitatif yakni penelitian yang yang tidak 

mengadakan perhitungan,
14

 didalamnya tidak menggunakan alat bantu 

pengukur, seperti kuisioner (angket). 

2. Sumber Penelitian 

                                                             
13

 Agus Setiawan, “Konsep Seni Islami Sayyed Hossein Nasr” (Tesis 

Magister, yang diajukan pada program pasca sarjana UIN “Sunan Kalijaga” 

Yogyakarta, 2008).” 
14

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1989),cet Ke 1, p. 2. 
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 Adapun sumber penelitian dibedakan menjadi dua yaitu sumber 

primer dan sumber sekunder, adapun sumber  primer  dalam penelitian 

ini adalah Alquran dengan menggunakan metode pendekatan 

penafsiran melalui penafsiran tematik yang difokuskan kepada Tafsir 

Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Azhar karya Buya 

HAMKA, Tafsir Fī Ẓilal al-Qur’ān karya Sayyid Quthb, dan Sunnah 

Rasulullah, sedangkan data sekunder, yaitu dengan membaca kitab-

kitab, buku-buku, majalah Islam serta tulisan para ilmuan yang ada 

hubungannya dengan pembahasan skripsi ini. 

3. Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif 

analisis, yaitu merupakan salah satu jenis penelitian yang bukan 

eksperimen dan penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 

menurut apa adanya yang pada saat penelitian dilakukan.
15

 Dalam arti 

ini penelitian deskriptif itu adalah akumulasi data dasar dalam cara 

deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling 

hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan 

makna dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk 
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menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga metode-metode 

deskriptif.
16

 

4. Tafsir Mauḍū’ī 

Tafsir Mauḍū‟ī (tematik) ialah menafsirkan ayat Alquran tidak 

berdasarkan atas urutan ayat dan surat yang terdapat dalam mushaf, 

tetapi berdasarkan masalah yang dikaji. Mufasir, dengan menggunakan 

metode ini, menentukan permasalahan yang akan dicari jawabannya 

dalam Alquran. Kemudian, ia mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan 

dengan masalah tersebut yang tersebar dalam berbagai 

surat.
17

Kemudian mengambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 

tersebut menurut pandangan Alquran. Jadi metode ini ingin mencari 

jawaban Alquran tentang setiap masalah yang dihadapi mereka yang 

menekuni.
18

 

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir Mauḍū‟ī diantaranya 

yaitu: 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 

b. Menghimpun ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
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2012), cet ke 1, p. 76.  
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c. Menyusun runtunan ayat sesuai turunnya, disertai pengetahuan 

tentang asbābun nuzūl. 

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-

masing. 

e. Menyusun pembahahasan dalam kerangka yang sempurna (out 

line). 

Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan 

dengan pokok bahasa. 

Saat ini banyak karya yang ditulis oleh pakar kenamaan dengan 

menggunakan metode ini. Metode maudhū’i (tematik) memiliki 

spesifikasi yang tidak dimiliki oleh metode tafsir lainnya. Setelah 

mengamati secara jelas urgensi serta prosedur metode maudhu‟i 

(tematik), metode ini merupakan yang terbaik untuk menafsirkan 

Alquran.
19

 

5. Pedoman Penulisan 

 Penelitian ini dalam penulisannya berpedoman pada: 

 Pedoman penulisan karya ilmiah IAIN “Sultan Maulana 

Hasanudin” Banten tahun akademik 2015/2016. 
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Rosihon Anwar, etal., IlmuTafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), cetke 1, 

pp. 165-166. 
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 Pedoman pada ayat-ayat Alquran dan terjemahannya, dengan 

mengutip dari aplikasi-aplikasi Alquran terjemahan yang 

diterbitkan oleh Departemen Agama RI tahun 1999. 

  Dalam mengartikan pengertian keindahan, dengan merujuk 

pada tafsir Fī Ẓilal al-Qur‟ān, tafsir Al-Misbah, dan tafsir Al-

Azhar. 

 

G. Sistematika Penulisan 

 Agar penulisan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar 

dari koridor yang telah ditentukan, sebagai mana yang telah 

dirumuskan dalam perumusan masalah, maka penulis menetapkan 

sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 

 Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah keindahan dalam Alquran, rumusan masalah, Tujuan 

Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 

 Bab kedua Analisis terminologis meliputi pengertian estetika, 

sejarah dan perkembangan estetika islam, dan estetika sebagai jalan 

keruhanian  
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 Bab ketiga Bagaimana konsep estetika dalam Alquran: yang 

meliputi pengertian keindahan menurut Alquran, ayat-ayat keindahan 

menurut Alquran, ayat-ayat gambaran keindahan menurut Alquran dan 

ayat-ayat manfaat keindahan menurut Alquran 

 Bab keempat Bagaimana pandangan para ulama tafsir tentang 

estetika: yang meliputi penafsian para mufassir tentang ayat-ayat 

keindahan. 

 Bab kelima yang meliputi kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan serta saran-saran dan penutup. 

 


